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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajar bahasa Jepang yang sering melakukan kesalahan dalam
membuat kalimat bahasa Jepang. Berdasarkan hasil angket dan wawancara pra-penelitian kepada siswa dan guru
SMA Negeri 1 Puri Mojokerto, kesulitan yang sering dialami siswa dalam proses pembelajaran bahasa Jepang
adalah kesulitan untuk menghafal huruf, kosakata, dan pola kalimat. Selain itu, dari hasil angket tersebut juga
diketahui banyak siswa yang sering melakukan kesalahan dalam menulis kalimat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan dalam penulisan kalimat bahasa Jepang
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Puri Mojokerto tahun ajaran 2017/2018 dan mendeskripsikan faktor-faktor
yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan dalam menulis kalimat bahasa Jepang pada siswa kelas XII IPS SMA
Negeri 1 Puri Mojokerto tahun ajaran 2017/2018.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis merupakan hasil tes
dan penyebaran angket. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa, bentuk Kesalahan dalam penulisan
kalimat bahasa Jepang yang dilakukan oleh siswa yaitu berupa kesalahan struktur pola kalimat sebanyak 143
kesalahan, kesalahan perubahan bentuk kata kerja sebanyak 194 kesalahan dan kesalahan perubahan kata sifat
sebanyak 36 kesalahan. Serta, kesalahan penggunaan partikel sebanyak 64 kesalahan. Selanjutnya, Faktor
penyebab terjadinya kesalahan, yaitu, Transfer of training (kesalahan prosedur pengajaran) yaitu siswa kesulitan
menerima penjelasan dari guru mengenai pola kalimat.Kurang belajar dan berlatih dalam membuat kalimat bahasa
Jepang, interferensi bahasa ibu atau terpengaruh bahasa pertama yaitu bahasa Indonesia, kurangnya pengetahuan
kosakata, kurangnya pemahaman akan fungsi dan penggunaan partikel, serta huruf hiragana dan katakana, serta
pola kalimat bahasa Jepang yang banyak dan rumit.

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Pola Kalimat, Perubahan Bentuk Kata Kerja, Perubahan Bentuk Kata
Sifat, Partikel, Faktor Penyebab Kesalahan

Abstract

This research is motivated by Japanese learners who often make mistakes in making Japanese sentences.
Based on the results of the questionnaire and pre-research interviews with students and teachers of Puri Mojokerto
1 state senior high school, the difficulties students often experience in learning process of Japanese are they often
have difficulties in memorizing letters, vocabulary, and sentence patterns. In addition, from the results of the
questionnaire it was also known that many students often make mistakes in writing sentences.

The purpose of this study was to describe the form of writing errors in Japanese sentences in students XII IPS
of Puri Mojokerto 1 state senior high school in 2017/2018 school year and describe the factors that caused
writing errors in Japanese sentences in students XII IPS of = Puri Mojokerto 1 state senior high school in
2017/2018 school year.

This study uses a qualitative descriptive research-method. The data analyzed are the results of tests and
questionnaires. Based on the results of the analysis, it can be seen that: form of writing errors in Japanese
sentences made by students, that is in the form of a sentence pattern structure error of 143 forms of errors, changes
in errors verb form as many as 194 forms of errors and 36 form of errors in change of adjective, and there were 64
forms of errors using particles. The factors causing the error are, transfer of training (error teaching procedures),
namely students difficulty receiving teacher explanations about sentence patterns, less learning and practice in
making Japanese sentences, mother tongue interference or language influence first (Indonesian), lack of
vocabulary knowledge, lack of understanding will function and use particles, and hiragana and katakana letters and
sentence pattern Japanese is a lot and complicated.

Keywords: Error Analysis, Sentence Pattern, Change of Verb, Change of Adjective, Particles, Factors
Causing Errors
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PENDAHULUAN

Dewasa ini bermacam-macam bahasa asing telah
dipelajari di sekolah. Salah satunya adalah bahasa Jepang
yang juga dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran
yang diberikan di sekolah khususnya tingkat SMA. Bagi
siswa, bahasa Jepang merupakan bahasa asing, dimana
pemerolehan bahasa tersebut didapatkan di pendidikan
formal atau di sekolah.

Bahasa Jepang bukan merupakan bahasa yang mudah
dipahami. Dalam mempelajari bahasa Jepang, sering kita
jumpai masalah - masalah yang sering menghambat siswa
dalam mempelajari bahasa tersebut. Banyak kesulitan -
kesulitan yang dialami oleh siswa sehingga proses belajar
menjadi tidak efektif. Salah satu kesulitan yang sering
dialami oleh siswa adalah kesulitan dalam menghafal
kosakata. Dari salah satu kesulitan menghafal kosakata
tersebut menjadikan masalah baru bagi siswa. Seperti,
siswa menjadi lebih sulit dalam membaca dan juga
mengarang karena minimnya perbendaharaan kata.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan guru bahasa Jepang di SMA Negeri 1
Puri Mojokerto, SMA tersebut merupakan salah satu
SMA  Negeri di Kabupaten Mojokerto yang
berkesempatan untuk menerima native speaker (penutur
asli) bahasa Jepang. Kesempatan tersebut sangat
dimanfaatkan oleh sekolah terutama pembelajar bahasa
Jepang untuk lebih meningkatkan kemampuan bahasa
Jepang. Peningkatan kemampuan bahasa Jepang siswa
yang dirasakan oleh guru setelah adanya penutur asli di
sekolah tersebut adalah keberanian siswa terutama siswa
kelas XII IPS untuk berbicara bahasa Jepang, baik
dengan guru mata pelajaran bahasa Jepang maupun
dengan native speaker di setiap kegiatan belajar mengajar
bahasa Jepang maupun di luar jam pelajaran bahasa
Jepang. Namun, berdasarkan pengamatan guru kalimat
yang diutarakan oleh siswa masih banyak yang tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Jepang yang benar. Hal ini
dikarenakan penguasaan kosakata bahasa Jepang siswa
yang masih kurang.

Berdasarkan hasil penyebaran angket pra penelitian
kepada siswa kelas XII IPS Il SMA Negeri 1 Puri
Mojokerto, kesulitan yang sering dialami siswa dalam
proses pembelajaran bahasa Jepang adalah kesulitan
menghafal, baik itu mengahafal huruf, kosakata, maupun
pola kalimat. Sehingga, banyak siswa yang sering
melakukan kesalahan dalam menulis kalimat bahasa
Jepang. Berikut ini adalah ontoh kesalahan dalam
menulis kalimat bahasa Jepang bedasarkan salah satu
hasil ulangan harian siswa kelas XII IPS menurut guru
bahasa Jepang SMAN 1 Puri Mojokerto:

1. 7212 =40 % THIELENRTEET,

Kuta ni saafin o suru koto ga dekimasu

Kesalahan yang dilakukan siswa pada kalimat
tersebut adalah kesalahan pola kalimatnya, yaitu
salah dalam penggunaan partikel, seharusnya dalam
kalimat tersebut partikel yang digunakan adalah
partikel T (de). Kesalahan tersebut terjadi karena
pada pola kalimat sebelumnya yang menjelaskan

keberadaan suatu tempat menggunakan partikel —
(ni), sehingga banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam membedakannya.

2. ¥DH, LASAE LHFET,
Kinou, shinbun o yomimasu.

Kesalahan pada kalimat di atas terdapat pada
perubahan bentuk kata kerjanya. Berdasarkan
perubahan bentuk kata,kerja, kalimat di atas
termasuk jenis kalimat lampau positif, seharusnya
menggunakan kata kerja bentuk —ta, yaitu, &%
L 7= (yomimashita). Jenis kesalahan seperti ini juga
sering dilakukan oleh siswa, hal ini dikarekan
banyak siswa yang kurang teliti, karena siswa
banyak yang tidak fokus akan adanya keterangan
waktu.

Untuk mengatasi kendala dalam penulisan kalimat
bahasa Jepang tersebut diperlukan tindakan analisis
kesalahan supaya dapat diidentifikasi jenis - jenis
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Hal tersebut
diutarakan oleh Tarigan (1988:76), bahwa kesalahan -
kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh siswa tentu saja
harus dianalisis. Dalam hal ini dikhususkan pada
kesalahan berbahasa bahasa Jepang. Sehingga, dengan
dilakukannya tindakan analisis kesalalahan bisa dijadikan
bahan pertimbangan guru dalam menyusun materi ajar
sekaligus dapat dijadikan usaha perbaikan yang bisa
dilakukan oleh guru agar pembelajaran menjadi lebih
efektif. Karena keefektifan dalam suatu pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting. Seperti yang
diungkapkan oleh Pratita (2014:30), bahwa dengan
adanya keefektifan di dalam sebuah pembelajaran
merupakan hal yang sangat penting, guna tercapainya
kualitas kemampuan dan pengetahuan peserta didik.

Tarigan (1988:66) menyatakan bahwa tujuan analisis
kesalahan itu bersifat aplikatif dan teoritis. Aplikatif
mengurangi dan memperbaiki kesalahan berbahasa siswa.
Teoritis mengharapkan pemerolehan bahasa siswa pada
gilirannya dapat memberikan pemahaman ke arah proses
pemerolehan bahasa secara umum. Dengan menganalisis
kesalahan tersebut bisa dijadikan bahan evaluasi dan
perencanaan penyusunan materi dan strategi pengajaran
di kelas.

Kesalahan berbahasa adalah penyimpangan kaidah
dalam pemakaian Bahasa, kesalahan biasanya terjadi
secara sistematis. Hal ini disebabkan karena keterbatasan
dalam mengingat sesuatu yang menyebabkan kekeliruan
dalam melafalkan bunyi bahasa, kata, urutan kata,
tekanan kata atau kalimat (Pranowo, 2015 :4). Sedangkan
kesalahan berbahasa Jepang adalah kesalahan dari
pembelajar bahasa Jepang,yang bukan merupakan
kesalahan dari penutur asli. Sesuai dengan yang
disampaikan oleh Yoshikawa (1997 :4), yaitu :

AAGERH O & & 21X, AARGESE OZENT
3 <, BARGEFHEOBRME NS ZLIThD
L RBRIEESDTHEMAENTT T, 2oL, H
KBEFEHED LD TH D,
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“Berbicara mengenai kesalahan berbahasa Jepang,
adalah bukan merupakan kesalahan dari penutur
asli bahasa Jepang melainkan kesalahan dari
pembelajar bahasa Jepang itu sendiri, sehingga
semua contoh kesalahan tersebut adalah dari
pembelajar Bahasa Jepang “.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat kita ketahui
bahwa kesalahan berbahasa merupakan berbagai bentuk
penyimpangan dalam berbahasa. Sehingga berdasarkan
masalah  tersebut, dilakukan penelitian mengenai
kesalahan penulisan kalimat bahasa Jepang serta faktor
yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan tersebut..
Dari kesalahan tersebut bisa menjadi suatu
pembelajaran, jika dari kesalahan tersebut seseorang
dapat mengetahui letak kesalahannya dan
memberikan perbaikan, serta dari kesalahan yang
dilakukan, siswa dapat mengetahui dan mengingat
dimana letak kesalahan yang telah mereka lakukan
dan melakukan pembenaran, sehingga siswa dapat
meminimalisir terjadinya kesalahan berbahasa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana bentuk kesalahan dalam penulisan kalimat
bahasa Jepang siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Puri
Mojokerto Tahun Ajaran 2017/2018? dan bagaimana
faktor yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan
dalam penulisan kalimat bahasa Jepang siswa kelas XII
IPS SMA Negeri 1 Puri Mojokerto Tahun Ajaran
2017/2018?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan bentuk kesalahan dalam penulisan
kalimat bahasa Jepang siswa kelas XII IPS SMA Negeri
1 Puri Mojokerto Tahun Ajaran 2017/2018 dan bfaktor
yang menjadi penyebab terjadinya kesalahan dalam
penulisan kalimat bahasa Jepang siswa kelas XII IPS
SMA Negeri 1 Puri Mojokerto Tahun Ajaran 2017/2018.

Yoshikawa (1997:4) mengklasifikasikan jenis-jenis
kesalahan dalam bahasa Jepang, yaitu :

MAICIERICEA 2 b ORH 5, BHOHEE
THIE, FTFINS 20N SORBEHICHIT T
FZERADDBPEETHD, pBEEL LT, i
BHRD <D, SDFE Y FEE LKL, SREMLO L
~ULDRIOE Y FERE, E, REIOEZZ, RO
LT 200N & Ebib, “Ada
bermacam-macam bentuk kesalahan berbahasa.
Untuk meneliti kesalahan berbahasa tersebut,
pertama pikirkan ada berapa jenis kesalahan
tersebut. Sebagai standar klasifikasinya, yaitu
Hatsuon dan Hyoki, kemudian berdasarkan
tingkatan bahasa yaitu Goi, Bunpou dan Hyogen.”
Pada penelitian ini jenis kesalahan dalam bahasa Jepang
akan di fokuskan pada kesalahan dalam tata bahasa atau
bunpou khususnya dalam penulisan kalimat. Sutedi,
(2008:73-74) menjelaskan, kalimat bahasa Jepang secara
garis besar unsur pembentuknya yaitu terdiri dari: (1)
subjek (shugo), (2) predikat (jutsugo), (3) objek
(taishougo), (4) keterangan (joukyougo), (5) modifikator
(shuushokugo), dan (6) konjungsi (setsuzokugo).
Sedangkan, jenis kalimat yang disunakan untuk
instrumen dalam penelitian ini adalah :

1. Menyatakan larangan (kinshi)

KK (bentuk-nai) + 72T 723V,
X% ThhRnTEawn,
Tabako o suwanaide kudasai.

Jangan merokok.

Sakura Jilid 3 (2009:28)

2. Kalimat Bab 48
Menyampaikan informasi (nobetate no bun)
KK (bentuk-ta) 722 £ 28 &V £
WZIEAD X9V & o2 &R
Nihon ryouri o tabeta koto ga arimau
Saya pernah makan masakan Jepang
Sakura Jilid 3 (2009:31)

3. Kalimat Bab 49
Menyatakan keadaan (joutaibun)

KB (X KS (-i) 7> 7= T3 /K o 72 TF,
IO r—XxiE BWLIroTT,

Kono keeki wa oishikatta desu.

Kue itu enak.

Sakura Jilid 3 (2009:31)

KBIXKS(-na) CL/ TiEdHh EFHEATLE
Z<r s 22F IZERLNMTLE,

Taman mini wa nigiyaka deshita.

Taman mini tempatnya ramai

Sakura Jilid 3 (2009:34)

Analisis kesalahan tidak berhenti pada identifikasi
dan analisis, melainkan harus dilanjutkan dengan mencari
sumber dan penyebab yang melatarbelakangi terjadinya
kesalahan berbahasa. Beberapa penyebab terjadinya
kesalahan  berbahasa  diungkapkan oleh  Tarigan
(1988:79), yaitu :

1) Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasainya
atau bahasa pertama.

2) Kurang pahamnya pemakai bahasa terhadap bahasa
yang dipakainya, atau salah dalam menerapkan
kaidah bahasa yang dipelajari

3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang
sempurna yang berkaitan dengan bahan yang
diajarkan atau yang dilatihkan dan cara pelaksanaan
pengajaran.

Sedangkan, Yoshikawa (1997:11) menyebutkan
beberapa penyebab terjadinya kesalahan berbahasa
bahasa Jepang, yaitu :

1) BEEOTWLEES THAHI,

Terpengaruh atau interferensi Bahasa ibu

2) VIBIZHE - 724 ERE O T,

Terpengaruh atau interferensi bahasa asing yang
dipelajari setelahnya.

3) TNETITH - HAEDOFIHDZE,
Pengaruh dari hal — hal mengenai bahasa Jepang
yang dipelajari sejauh ini.

4) Aoy TR PR,

Kurangnya pemahaman.

5) Ao e B,
Kurangnya penjelasan

6) FEHEDII T
Kesalahan dalam analogi.

bHYET
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7 BExTE
Berfikir berlebihan.

Jadi, penyebab kesalahan berbahasa sangat berkaitan
dengan bahasa pertama, kaidah tata bahasa yang
dipelajari, serta pengajaran bahasa yang kurang
sempurna. Maka dari itu, perlu diadakannya tindakan
analisis untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab
terjadinya kesalahan, sehingga bisa dijadikan sebagai
sarana perbaikan dan juga untuk meminimalisir
terjadinya kesalahan berbahasa.

METODE
Penelitian ini  merupakan penelitian  deskriptif
kualitatif. Karena penelitian ini memiliki tujuan untuk

mendeskripsikan bentuk kesalahan dalam penulisan
kalimat bahasa Jepang dan mengetahui faktor - faktor
penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Penelitian
deskripsi kualitatif sendiri merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal
lain - lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian (Arikunto,
2013:3). Dengan menggunakan penelitian ini, diharapkan
dapat menggambarkan dan menjabarkan bentuk - bentuk
kesalahan dalam penulisan kalimat bahasa Jepang yang
dilakukan oleh siswa kelas XII IPS SMAN 1 Puri
Mojokerto Tahun ajaran 2017/2018. Selain itu, penelitian
ini juga menjabarkan faktor - faktor penyebab terjadinya
kesalahan berbahasa tersebut sehingga nantinya dapat
dicari solusi yang sesuai untuk mengatasi kesalahan -
kesalahan tersebut.

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa - siswi
kelas XIlI IPS SMA Negeri 1 Puri Mojokerto Tahun
Pelajaran 2017/2018 vyang berjumlah 87 siswa.
Sedangkan, instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes
dan angket. Soal tes yang diberikan kepada siswa adalah
berupa soal pilihan ganda dan uraian. Dengan tes tersebut
dapat diperoleh data kesalahan lengkap tentang bentuk -
bentuk kesalahan dalam penulisan kalimat bahasa Jepang
yang dibuat oleh siswa. Sedangkan, Angket dalam
penelitian ini berisi tentang serangkaian pertanyaan
tentang pemahaman dan penyebab kesalahan siswa dalam
menulis kalimat bahasa Jepang. Data hasil angket ini
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua.

Selanjutnya, data yang diperoleh dari tes diolah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk - bentuk
kesalahan penulisan kalimat bahasa Jepang yang
dilakukan oleh siswa. Sedangkan data dari hasil angket
dianalisis untuk mengetahui faktor - faktor penyebab
kesalahan penulisan kalimat bahasa Jepang siswa tersebut.
Untuk penjababaran kesalahan penyusunan kalimat dan
perubahan bentuk kata kerja dan kata sifat, hasil tes
dianalisis menggunakan teori dari Sutedi (2008:48-57),
dan untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan
partikel digunakan teori dari Sudjianto (2000:34-47).
Sedangkan, untuk angket dianalisis menggunakanan teori
dari Yoshikawa (1997:11), Tarigan (1988:79) dan juga
teori dari Selinker (dalam Pranowo, 2015:126) untuk
mengetahui  jenis penyebab terjadinya kesalahan
berdasarkan teori penyebab kesalahan berbahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data hasil penelitian diperoleh dari serangkaian
penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas XII IPS
SMA Negeri 1 Puri Mojokerto tahun ajaran 2017/2018
yang terdiri dari tiga kelas pada tanggal 22 Februari — 15
Maret 2018, yaitu berasal dari hasil tes tulis dan angket
untuk mengetahui bentuk — bentuk kesalahan berbahasa
dalam penulisan kalimat bahasa Jepang yang dilakukan
oleh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Puri Mojokerto
tahun ajaran 2017/2018 yaitu menggunakan analisis hasil
soal tes. Berdasarkan hasil tes menunjukkan ada empat
bentuk kesalahan dalam penulisan kalimat bahasa Jepang,
yaitu :

Tabel 1. Jenis Kesalahan Siswa

No Bentuk Kesalahan Frekuensi >
Kesalahan

1 Perubahan Bentuk Kata 194 437
Kerja

2 Struktur Pola Kalimat 144

3 Penggunaan Partikel 64

4 Perubahan Bentuk Kata 36
Sifat

Sedangkan untuk mengetahui faktor — faktor

penyebab terjadinya kesalahan dalam kalimat bahasa
Jepang pada siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Puri
Mojokerto tahun ajaran 2017/2018, maka dilakukan
analisis terhadap hasil angket siswa. penggunaan angket
ditujukan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
terjadinya kesalahan dalam penulisan kalimat bahasa
Jepang siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Puri
Mojokerto tahun ajaran 2017/2018. Angket tersebut
berisi 9 pertanyaan yang disebarkan ke 87 siswa. Berikut
merupakan hasil angket tentang penyebab kesalahan
kalimat Bahasa Jepang oleh siswa kelas XII IPS SMA
Negeri 1 Puri tahun ajaran 2017/2018 :

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket

No Butir Jawaban F [Presentase
Pertanyaan

1 Vangka waktu  |{Sejak SMP 2 2,3%
siswa belajar Kelas X 83 | 96,5%
bahasa Jepang - [Kelas XII 1 1,2%

2 [Tingkat kesulitan|Sulit 33 | 38,4%
membuat kalimatSedang 46 | 53,5%
bahasa Jepang  [Mudah 7 8,1%

3 [Pengaruh bahasa |Ada 54 | 62,8%
Indonesia Tidak ada 32 | 37,2%
terhadap
pembelajaran
bahasa Jepang

4 Pemahaman pola Mengerti 30 | 34,9%
kalimat yang Kurang mengerti | 46 | 53,5%
diajarkan Guru  Tidak mengerti 10 | 11,6%

5 [Tingkat kesulitanSulit 35| 40,7%
perubahan kata |Sedang 43 | 50%
kerja bahasa Mudah 8 | 93%
Jepang
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Kesulitan siswa [Merangkai atau 25 | 29,5% berupa kesalahan struktur pola kalimat, perubahan bentuk
ketika membuat |menempatkan kata kata kerja dan kata sifat, dan kesalahan penggunaan
kalimat bahasa sesuai dengan pola partikel. Berikut adalah penjelasan dari kesalahan —
Jepang kalimat kesalahan tersebut.
Menerjemahkan ke| 15 | 17,4% 1. Kesalahan Struktur Pola Kalimat
dalam bahasa Berdasarkan hasil tes terdapat tiga jenis pola
Jepang kalimat yang yang akan dianalisis, yaitu :
Penggunaan huruf | 14 | 16,3% 1) Kesalahan Struktur Pola Kalimat Kinshi
hiragana dan Jawaban Salah
katakana 1) POTT TRV EINTEIH
Penggunaan 141 16,3% 2 THEPDTTTARANTIEZED
partikel yang tepat (3) <EEVFTTRNSATHbE
Pengetahuan 9 | 10,5%
kosakata kurang Jawabaﬂ‘ Benar .
Tidak ada 5 | 58% 75>2bf_“_%z7‘z?ff_7‘;u\f“< 7ZEWN .
kesulitan Ka}l!n?at k!nshl merupakan .kallmat yang
Perubahan Kata 4 4,6% memiliki fungsi yntuk menyampaikan larangan.
kerja Struktur pola kalimat bahasa Jepang yang benar
Peletakan 3 | 35% adalah KK (bentuk-nai) + 72\ C< 72 &\ atau
keterangan lengkapnya adalah KB(tempat) + T+ KB + %*
(ket.waktu, kata +KK (bentuk-nai) + 72 T< 72 &0, Kalimat
tunjuk) nomor (1) dan (3) di atas keseluruhan strukturnya
Membuat kalimat | 2 | 2,4% tidak sesuai dengan struktur pola kalimat kinshi,
panjang sedangkan untuk kalimat no (2) kesalahannya
Kejelasan Guru  Jelas 73 | 84,9% terletak pada kalimat = 7x % 723> T, kalimat
dalam Kurang jelas 12 ] 13,9% tersebut tidak sesuai dengan struktur pola kalimat
menerangkan  Tidak jelas 1] 1.2% bahasa Jepang, dimana letak keterangan tempat
EZLZZ?;:E: b B adalah berada di awal kalimat, sehingga jawaban
,470 H S S
belajar bahasa  [Tidak 65 | 75,6% ying sefual adglah ?j).b.f THETTRINTS
Jepang di luar 72 & V. Berikut ini Juga_ merupakan_ contoh
sekolah kesalahan struktur pola kalimat yang dilakukan
Penyebab Kurang hafal 15| 19% oleh siswa : .
kesulitan kosakata bahasa DHTH =T 4 L ELRNIOTEI
membuat kalimatJepang Untuk kalimat di atas letak kesalahannya
bahasa Jepang  Pola kalimat 13 | 16,5% adalah pada kata tunjuk Z @, seharusnya kata
banyak dan rumit tersebut diletakkan di awal kalimat dan untuk
Bahasanya sulit 9 | 11,4% Jadi, kalimat yang sesuai dengan struktur pola
dimengerti kalimat bahasa Jepang adalah Z @ 9 & T —
Tidak hafal huruf | 9 | 11,4% T4 E LN TLEE N,
Jepang 2) Kesalahan Struktur Pola Kalimat Nobetate no
Kurang memahami| 8 | 10,1% bun
fungsi penggunaan Nobetate no bun merupakan jenis kalimat
partikel yang tepat yang memiliki fungsi untuk menyampaikan
Kurang berlatih 8 | 10,1% informasi, seperti berita atau keputusan. Struktur
dan kurang pola kalimat bahasa Jepang untuk kalimat ini
semangat belajar adalah KK (bentuk-ta) 7= = & 28 H Y £7.
bahasa Jepang Di S .
- i bawah ini adalah contoh kesalahan siswa
Kesulitan untuk 6 9.3% . .
. mengenai penggunaan pola kalimat nobetate no
menerjemahkan ke bun
ek TF ) H AR ERIeH Y T
Lupa arti dan 6 93% Letak kesalahan _pada kalimat di atas adalah
penjelasannya pada Z & A 7-. Kalimat tersebut berpola = &+
Tidak menekuni 6 | 9.3% KK (bentuk-ta) & ¥ % 9. Sedangkan struktur
dari awal pola kalimat bahasa Jepang yang benar adalah
KK (bentuk-ta) 7= Z & 28 & Y £ 3. Oleh
Pembahasan karena itu pola kalimat yang disusun siswa di

Kesalahan — kesalahan dalam penulisan kalimat
bahasa Jepang yang akan dibahas dalam penelitin ini

atas adalah salah. Sehingga jawaban yang benar
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untuk kalimat tersebut adalah 7+ > 7 %>
AuRHIZ ERH ET
3) Kesalahan Struktur Pola Kalimat Joutaibun
Joutaibun merupakan kalimat yang
menyatakan keadaan (Sutedi:2008:68). Berikut
ini adalah contoh kesalahan siswa dalam
penggunaan pola kalimat joutaibun :
(1) Z=r =B &N TIETLESHY
EHA
(2) BALw IEMDATZADTANTL
Bentuk struktur pola kalimat yang benar
untuk kalimat joutaibun adalah KB {% KS
(-na) CL7=/TlEHbvEHATLT.
Letak kesalahan pada kalimat nomor (1)
adalah ada pada akhir kalimat yaitu C L 7=
&V £+ A. Dalam bahasa Jepang struktur
kalimat tersebut tidak sesuai. Kalimat yang
sesuai adalah TlxH Y FHEA TL
yaitu menyatakan bentuk lampau negatif.
Sedangkan, untuk kalimat nomor (2)
struktur pola kalimatnya terbalik. t /A L
¥ 9  merupakan kata yang menunjukkan
keterangan waktu, sehingga bukan menjadi
subjek kalimat yang diikuti oleh partikel &
. Seharusnya kalimat yang sesuai adalah &
A Lw D DT A L. Sehingga, kalimat
tersebut kedudukannya adalah sebagai KB
atau kata benda. Jadi, kalimat yang sesuai
dengan struktur pola kalimat bahasa Jepang
untuk kedua kalimat di atas adalah :
(1) P~ I=FEERNTOHY R A
TL
(2) BALYw IDT A MNIATLATLE

2. Kesalahan Perubahan Bentuk Kata Kerja
Berdasarkan data yang diperolen dari hasil
penelitian yaitu berupa tes, frekuensi kesalahan
perubahan bentuk kata kata kerja yang dilakukan oleh
siswa adalah sebanyak 194 kesalahan. Terdapat dua
bentuk kesalahan yang dilakukan siswa, yaitu :
1) Kesalahan Perubahan Bentuk Kata Kerja -TA
a. Kesalahan Perubahan Bentuk Kata Kerja —-TA
Verba atau kata kerja bentuk —TA merupakan
verba bentuk lampau biasa (tidak halus).
Perubahan kata kerja bentuk -TA adalah masuk
ke dalam perubahan bentuk verba Renyoukei.
Berikut adalah kesalahan siswa dalam perubahan
kata kerja bentuk —TA.
(1) BELERTICDREEZERHY T
DELUIREICDELREZERHY £
j—
(2 BHLXZDATIERHY 30
BHr2DZERHD £4 0
BHR2DOHRZZENnH 30

B) IZIFADY X OV ETe_XTZ b Y
E3xh
WZIEADYD X9V 2 Te_ole 2l End
nET
Kalimat di atas merupakan bentuk
kesalahan siswa dalam merubah kata kerja
bentuk —TA. Jika dipilah menurut golongan
kata kerja, verba nomor (1) dan (2) termasuk
ke dalam kata kerja kelompok atau golongan I,
sedangkan verba nomor (3) merupakan kata
kerja golongan Il. Perubahan verba golongan |
mengalami proses onbin, yaitu perubahan
fonem atau bunyi karena pengaruh bunyi yang
mengapitnya. Bentuk kamus dari verba D% 9
& ¢ adalah @D ix % verba tersebut mengalami
proses sokuonbin, yaitu perubahan yang terjadi
dari verba yang morfemnya berupa suku kata
% sehingga berubah menjadi tta (- 72) di
akhir kata. Jadi, perubahan verba yang benar
untuk verba nomor (1) adalah D (¥ - 7z.
Untuk verba nomor (2) mempunyai bentuk
kamus @ & . Kata kerja @ & mengalami
proses hatsuonbin yaitu perubahan yang terjadi
dari verba yang morfem keduanya berupa suku
kata & sehingga berubah menjadi nda (A 72) di
akhir kata. Sehingga perubahan bentuk Kkata
kerja —TA yang benar untuk verba @ & adalah
D A 72. Sedangkan verba nomor (3) 72\ 3
merupakan verba golongan IlI. Verba tersebut
memiliki morfem fungsi %, sehingga untuk
merubah ke dalam verba —TA yaitu dengan cara
mengganti % di akhir verba tersebut menjadi ta(
7z ). Jadi, perubahan verba -TA yang benar
untuk verba nomor (3) adalah 7z X 7z,

. Kesalahan Pemilihan Kata Kerja

Kesalahan terbanyak adalah pemilihan kata
kerja adalah pada verba ™ I - 7= . Berikut
adalah beberapa kesalahan pemilihan kata kerja
yang dilakukan oleh siswa.

(1) Jawaban salah

DIE-7=

T

7o~z
(2) Jawaban benar

Dol

Pemilihan kata kerja ®1E > 7z, &7z, dan 7=

~7- tidak sesuai karena pertanyaan dalam tes
adalah kata kerja menaiki, dalam bahasa Jepang
adalah ® ¥ £ 4 dan jika diubah ke dalam
bentu —TA adalah @™ - 7z. Sedangkan kata kerja
DIE - 7= memiliki arti “mendaki”, verba 7=
memiliki arti “melihat” dan verba 7= X 7=
memiliki arti “makan”. Oleh karena itu ketiga
jawaban tersebut tidak sesuai dan jawaban yang
benar adalah verba @ - 7z..
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2) Kesalahan Perubahan Bentuk Kata Kerja —NAI

Verba bentu NAlI  merupakan  bentuk
menyangkal yang digunakan dalam tulisan resmi
atau bahasa lisan yang tidak formal seperti
terhadap teman sebaya (sutedi, 2008:57).
Frekuensi kesalahan perubahan verba bentu NAI
juga cukup banyak yaitu 90 kesalahan. Berikut ini
adalah contoh kesalahan perubahan verba NAI
yang dilakukan siswa :

1) I ETbbRV T EEN

X2 TNt Zan
(2 LeLlAzdyRRrnT<Zan

LeLAizenznTliZan
B) THEFT IRV TLI I

THEFTTCRVTEEN

Perubahan verba NAI untuk kata Kkerja
golongan | adalah dengan mengubah morfem
fungsinya vyaitu {U} pada setiap akhir verba
bentuk kamus dengan {ANAI}. Namun, khusus
untuk verba yang berakhiran huruf 5 berubah
menjadi 72\ karena mengalami proses onbin.
Seperti pada contoh verba (1) 3U 72\, bentuk
kamus dari verba tersebut adalah 9~ 9, sehingga
perubahan kata kerja bentuk NAI yang benar pada
verba tersebut adalah 3" 4> 72 \» karena verba
tersebut berakhiran dengan suara atau huruf 9.
Sedangkan untuk verba nomor (2) merupakan
verba golongan pertama yang bentuk kamusnya
adalah & % . Jika ditulis dengan alfabetis ala
Jepang adalah tor-u. Huruf {u} di akhir kata
tersebut merupakan morfem fungsi, sehingga
perubahan kata kerja bentuk NAI pada verba
tersebut yang benar adalah & & 72\ vyaitu hasil
dari mengubah morfem fungsinya menjadi {& 72
U} Untuk verba nomor (3)9-T % merupakan
verba golongan |Il. Untuk perubahan verba
golongan Il ini cukup mudah yaitu dengan
mengubah morfem % menjadi 72 \>. Sehingga
perubahan verba bentuk NAI yang benar adalah 5~
TR,

3. Kesalahan Perubahan Bentuk Kata Sifat
1) Kesalahan Perubahan Kata Sifat — |

Perubahan bentuk kata sifat —I atau yang akan
dianalisis dalam penelitian ini adalah perubahan
ke dalam bentuk lampau. Berdasarkan hasil tes
siswa hanya ditemukan dua bentuk kesalahan
siswa dengan frekuensi kesalahan sebanyak 15.
Berikut ini adalah bentuk kesalahan yang
dilakukan siswa dalam perubahan adjektiva —I
bentuk lampau :

1) BLLANWNSTZ

@ TIF LW oT

Bagian yang mengalami perubahan dalam kata
sifat atau adjektiva —I adalah fonem /i/. Sehingga
jawaban siswa di atas adalah tidak sesuai.

Kesalahan perubahan kata sifat —I pada jawaban
siswa tersebut terletak pada fonem /i/. Seharusnya
fonem /i/ pada kata tersebut hilang dan berubah
menjadi 7> > 7= karena mengalami perubahan
menjadi bentuk lampau. Jadi, jawaban yang sesuai
untuk kata sifat tersebut adalah 5% L A22o 72
dan T Loz,
2) Kesalahan Perubahan Bentuk Kata Sifat —-NA

Kata sifat atau adjektiva —NA merupakan kata
sifat yang memiliki akhiran (gobi) DA atau NA.
Beberapa kesalahan siswa dalam perubahan
bentuk kata sifat —NA ini adalah kesalahan
peruahan ke dalam bentuk lampau positif dan
negatif. Frekuensi kesalahan yang dilakukan oleh
siswa adalah sebanyak 21. Berikut adalah bentuk
kesalahan tersebut :

(1) =< eroi

(2 < 2w

B) ENWVTHEHHY FHA

Berdasarkan jawaban nomor (1) dan (2) dapat
dilihat bahwa siswa beranggapan bahwa & 1\
merupakan kata sifat —I. Namun, Z 1\ adalah
termasuk ke dalam kata sifat atau adjektiva —NA
walaupun memiliki huruf akhiran {i} . Bagian
yang mengalami perubahan pada kata sifat —-NA
atau yang juga disebut dengan adjektiva — DA
adalah /da/ . Seperti pada jawaban siswa nomor
(3), perubahan bentuk negatif pada kata tersebut
sudah sesuai, namun soal tes adalah menytakan ke
dalam bentuk lampau negatif. Sehingga perubahan
kata sifat — NA yang sesuai adalah {2 &2 Clix
&V F4 AT L 7. Sedangkan contoh kesalahan
berikutnya adalah kesalahan dalam merubah kata
sifat —NA ke dalam bentuk lampau positif.

(4) lIeEemRrTLE

Berdasarkan teori dari Sutedi (2008:36) bagian
yang mengalami perubahan pada kata sifat — NA
adalah /da/ atau /na/. Sehingga, dapat dilihat
bahwa jawaban siswa pada kata nomor (4) tidak
sesuai, karena siswa masih mencantumkan /na/
dalam kata tersebut. Jadi jawaban yang seuai
untuk perubahan kata sifat tersebut adalah (2 <°
nTl.

4. Kesalahan Penggunaan Partikel

Kesalahan penggunaan partikel yang dilakukan
oleh siswa masih cukup banyak, yaitu keseluruhan
adalah 64 kesalahan. Dari empat partikel yang yang
akan dianalisis, siswa cenderung melakukan
kesalahan dalam penggunaan partikel %  yaitu
sebanyak 44. Berikut adalah bentuk kesalahan
penggunaan partikel yang dilakukan siswa :
1) Kesalahan Penggunaan Partikel %

Kesalahan penggunaan partikel % merupakan
kesakahan yang paling banyak dilakukan siswa.
Berikut adalah contoh kesalahan penggunaan
partikel % yang dilakukan siswa :



2)

3)
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Q) DELEFEANTEVSTZZ B ET
(2 BIELIEIREEDIE ST ERHY T
Pada kalimat nomor (1) wverba yang
mengikuti partikel % adalah verba yang
menunjukkan adanya perpindahan yaitu itta (>
> 72) . Verba \» - 7z merupakan bentuk lampau
dari verba t» & £ 9 yang artinya pergi. Dari
kalimat tersebut dapat diketahui bahwa tujuan
subjek pergi adalah ke Bali. Oleh karena itu lebih
tepat jika mengganti partikel wo (%) menjadi
partikel e (~). Sesuai dengan salah satu fungsi
partikel ~ adalah dipakai untuk menyatakan
tempat tujuan. sehingga, Perbaikan dari kalimat
nomor (1) adalah H 7z L & /S Ny o fz 2 &M
b Y ¥ 3. Sedangkan untuk kalimat nomor (2)
menunjukkan bahwa kalimat tersebut merupakan
kalimat yang menerangkan suatu kegiatan disuatu
tempat. Sehingga partikel % tidak tepat jika
digunakan dalam kalimat tersebut, partikel yang
sesuai untuk kalimat tersebut adalah partikel 2.
Salah satu fungsi partikel (2 adalah untuk
menyatakan tempat, dalam kalimat tersebut
tempat yang dimaksud adalah gunung atau dalam
bahasa Jepang adalah *° % . Sehingga perbaikan
dari kalimat nomor (2) adalah *° £ (2 DX > 7z C
EBHY T
Kesalahan Penggunaan Partikel ~
Kesalahan penggunaan partikel -~
dilakukan siswa adalah pada kalimat berikut ,
DI LIIRENDIESTZ EnHY £7
Pada kalimat tersebut siswa menggunakan
partikel -~ . Salah satu persamaan fungsi
penggunaan partikel ~ dan {Z adalah dipakali
untuk menyatakan tempat tujuan. Namun,
berdasarkan kalimat di atas tempat tujuan yang
dimaksud adalah tempat tujuan dilakukannya
suatu aktivitas yaitu mendaki (di) gunung.
Sehingga, partikel yang sesuai untuk kalimat di
atas adalah partikel (Z. Partikel (Z cenderung
digunakan  untuk  menyatakan  keberadaan
sedangkan partikel -~ untuk menyatakan tempat
tujuan. Jadi bentuk perbaikan untuk kalimat di
atas adalah 72 LIIRFIZDE 722 &3 H
DET.
Kesalahan Penggunaan Partikel (Z
DELIEIANTIZWST2Z EnHY £
Kalimat di atas adalah bentuk kesalahan
penggunaan partikel (Z. Dari analisis sebelumnya
dapat diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan
membedakan penggunaan partikel ~ dan (Z
karena fungsinya yang hampir sama. Kedua
partikel  tersebut  memiliki ~ fungsi  yang
berhubungan dengan suatu tempat. Partikel (Z
biasanya  digunakan untuk menjelaskan
keberadaan serta aktivitas di suatu tempat.

yang

4)

Sedangkan partikel ~ digunakan  untuk
menyatakan tempat tujuan. Sehingga partikel yang
sesuai untuk kalimat di atas adalah ~, karena
verba yang mengikuti partikel tersebut adalah
verba > o 7= vyang artinya pergi. Jadi,
pembenaran untuk kalimat tersebut adalah 72 L
IR AN ZERH Y ET.

Kesalahan Penggunaan Partikel T

Salah satu fungsi penggunaan partikel T
adalah menyatakan tempat melakukan suatu
aktivitas. Berikut ini adalah bentuk kesalahan
yang dilakukan oleh siswa terkait penggunaan
partikel T,

DI UIEAY TWoleZ ERH Y £5

Seperti pada kalimat di atas, objek kalimat
tersebut adalah berupa keterangan tempat yaitu /3
U, sehingga beberapa siswa menggunakan T
sebagai partikelnya. Namun, verba dalam kalimat
tersebut adalah V> - 7= yang artinya pergi.
Sehingga kalimat tersebut merupakan kalimat
yang menunjukkan arah tujuan bukan tempat
melakukan suatu aktivitas. Dalam hal ini,
penggunaan partikel T tidak tepat, seharusnya
partikel yang tepat untuk kalimat di atas adalah
partikel ~~. Sehingga pembenaran untuk kalimat
di atas adalah 7 LIF/SY ~\©W o7z Z Lid
D£7.

Berdasarkan paparan pembahasan hasil
penelitian di atas dapat diketahui bahwa kesalahan
terbanyak yang dilakukan oleh siswa adalah
kesalahan perubahan kata kerja bentuk -TA.
Kesalahan yang dilakukan oleh siswa diakibatkan
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
menentukan golongan kata kerja dan cara
merubah kata kerja tersebut, begitu pula dalam
perubahan kata kerja bentuk -NAI. Sedangkan,
kesalahan lain yang cukup banyak yaitu kesalahan
dalam penggunaan pola kalimat. Jenis kalimat
yang paling banyak kesalahannya vyaitu pola
kalimat joutaibun. Joutaibun merupakan kalimat
yang menyatakan keadaan. Banyaknya kesalahan
yang dilakukan oleh siswa dalam menyusun
kalimat joutiabun disebabkan karena adanya
keterangan waktu, banyak siswa yang salah
menempatkan keterangan waktu, yaitu digunakan
sebagai subjek kalimat, akibat adanya keterangan
waktu juga menyebabkan banyak siswa yang salah
dalam menempatkan antara objek dan predikat
pada kalimat, sebagian besar dari mereka terbalik
dalam menempatkan antara objek dan predikat
dalam kalimat. Sedangkan untuk kesalahan
penggunaan partikel yang paling banyak
dilakukan  oleh  siswa adalah  kesalahan
penggunaan partikel % . Partikel %= merupakan
jenis partikel yang sering muncul dan umum
digunakan dalam pola kalimat. Sehingga, siswa
cenderung menggunakan partikel tersebut dalam
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kalimat. Jadi, bisa diketahui bahwa siswa banyak
yang tidak mengetahui fungsi penggunaan partikel
selain partikel # tersebut, seperti partikel (2, T,
dan ~ karena banyak siswa yang menjawab
menggunakan partikel % untuk kalimat yang
seharusnya menggunakan partikel (2,7, dan .

Bahasa

Jepang Siswa

Penyebab kesalahan yang dilakukaan oleh siswa

dapat diketahui dengan menganalisis hasil angket.
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket terbuka dan tertutup. Hasil angket
tersebut direkapitulasi, jawaban yang sama dalam

angket
Berdasarkan hasil

tersebut  kemudian dikelompokkan.

angket tersebut menunjukkan

adanya beberapa penyebab kesalahan dalam penulisan
kalimat bahasa Jepang yang dilakukan oleh siswa,
yaitu :

1)

2)

3)

4)

Kurangnya pengetahuan kosakata bahasa Jepang.
pengetahuan kosakata bahasa Jepang sangat
penting, karena bisa mempengaruhi proses
penyusunan kalimat bahasa Jepang. banyak siswa
yang mengaku bahwa mereka kurang hafal
kosakata bahasa Jepang dan menganggap bahwa
bahasa Jepang itu rumit. Setiap bab selalu ada
kosakata baru dan mereka mengalami kesulitan
untuk menghafal itu semua.

Pola kalimat bahasa Jepang terlalu banyak dan
rumit. Banyak siswa yang mengalami kesulitan
untuk merangkai atau menyusun kata sesuai
dengan pola kalimat yang benar. Jumlah jenis
kalimat dan pola kalimat bahasa Jepang memang
tidak sedikit, oleh karena itu banyak siswa yang
mengalami kesulitan untuk menghafal. Siswa
cenderung mengingat pola kalimat yang baru saja
dipelajari saja dan mereka lupa akan pola kalimat
yang dahulu telah dipelajari.

Perubahan kata kerja bahasa Jepang yang terlalu
rumit. Banyak siswa menganggap bahwa
perubahan kata kerja bahasa Jepang susah
dimengerti  karena terlalu  banyak bentuk
perubahan kerja, selain itu mereka juga kesulitan
untuk membedakan setiap golongan kata kerja.
Sesuai dengan hasil analisis tes siswa bahwa
kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh
siswa adalah kesalahan dalam perubahan kata
kerja.

Adanya pengaruh atau interferensi bahasa ibu
(bahasa Indonesia). Pengaruh bahasa Indonesia ini
dirasakan oleh siswa ketika menerjemahkan
bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia atau
sebaliknya. Siswa sudah terbiasa dengan pola
kalimat bahasa Indonesia, sehingga berpengaruh
ketika membuat kalimat bahasa Jepang. Beberapa
siswa juga menyebutkan bahwa ketika membuat
kalimat bahasa Jepang dan mereka tidak
mengetahui kosakata bahasa Jepangnya maka

5)

6)

7)

8)

mereka akan menulisnya dengan bahasa Indonesia
kosakata tersebut.

Kurangnya pemahaman akan huruf Hiragana dan
Katakana. Kurangnya pemahaman akan huruf
tersebut cukup berpengaruh  ketika  siswa
mengerjakan soal tes. Sehingga siswa akan
mengalami kesulitan untuk mengerjakannya dan
membuat mereka melakukan banyak kesalahan.
Kurang belajar dan berlatih dalam membuat
kalimat bahasa Jepang. Hal ini dikarenakan
kurangnya minat siswa dalam mempelajari bahasa
Jepang. Hanya sedikit siswa yang mengaku belajar
dan membaca ulang materi di luar sekolah. Selain
itu, menurut mereka masih banyak pelajaran lain
yang juga harus dipelajari.

Kurangnya pemahaman siswa akan fungsi dan
penggunaan partikel dalam kalimat. banyak siswa
megaku mengalami kesulitan untuk menggunakan
partikel yang sesuai dalam sebuah kalimat. Siswa
biasanya mengingat partikel yang sering muncul
di buku. Seperti dalam pemakaian partikel %,
hasil analisis kesalahan dalam penelitian ini
menunjukkan siswa paling banyak melakukan
kesalahan dalam penggunaan partikel tersebut.
Kurang mengerti akan penjelasan guru. Beberapa
siswa mengaku kesulitan menerima penjelasan
dari guru. Namun, tidak semua penjelasan guru
mengenai pola kalimat tersebut tidak bisa diterima
oleh siswa. Ada kalanya penjelasan guru tersebut
kurang mendetail pada bab tertentu.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang

telah

dilakukan ‘mengenai bentuk kesalahan dalam

penulisan kalimat Bahasa Jepang yang dilakukan oleh

siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Puri Mojokerto, dapat

ditarik kesimpulan berupa :

1. Bentuk Kesalahan Penulisan Kalimat Bahasa Jepang
Siswa

1)

2)

Kesalahan Penggunaan Pola Kalimat

Kesalahan penggunaan pola kalimat yang
dilakukan oleh siswa yaitu berupa ketidaktepatan
struktur pola kalimat. Ketidaktepatan struktur pola
kalimat ini terjadi pada tiga jenis kalimat yaitu
pada kalimat yang menyatakan keadaan
(joutaibun) yaitu sebanyak 78 kesalahan, pada
kalimat larangan (kinshi) sebanyak 39 kesalahan,
dan kalimat untuk menyampaikan informasi
(nobetate no bun) sebanyak 26 kesalahan dan
yang terjadi.
Kesalahan Perubahan Bentuk Kata Kerja

Kesalahan perubahan bentuk kata kerja yang

terjadi adalah kesalahan perubahan bentuk kata
kerja —TA vyaitu sejumlah 104 kesalahan dan dan
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kesalahan perubahan bentuk kata kerja —NAI
sejumlah 90 kesalahan.
3) Kesalahan Perubahan Bentuk Kata Sifat
Kesalahan perubahan bentuk kata sifat yang
terjadi adalah kesalahan perubahan kata sifat —I
dan —NA. Kesalahan perubahan kata sifat —-NA
yaitu sebanyak 21 kesalahan dan 15 kesalahan
perubahan kata sifat —I yang dilakukan siswa.
4) Kesalahan Penggunaan Partikel
Kesalahan penggunaan partikel yang
dilakukan oleh siswa yaitu berupa kesalahan
penggunaan partikel % ,~ (2, dan T. Kedua
yaitu berupa kesalahan tidak menggunakan

partikel yang sesuai dalam kalimat atau
penghilangan partikel vyaitu partikel #
Keseluruhan ~ penggunaan partikel yang

dilakukakan oleh siswa yaitu sebanyak 64
kesalahan.

2. Penyebab Kesalahan Penulisan Kalimat Bahasa

Jepang Siswa

Penyebab terjadinya kesalahan penulisan kalimat
bahasa Jepang yaitu berupa kesalahan struktur pola
kalimat, kesalahan perubahan bentuk kata kerja dan
kata sifat, serta kesalahan penggunaan partikel yang
dilakukan oleh siswa adalah karena beberapa faktor,
yaitu :

1) Transfer of training (kesalahan prosedur
pengajaran) vaitu yaitu siswa kesulitan
menerima penjelasan dari guru mengenai pola
kalimat.

2) Strategi belajar B2 yang dilakukan siswa
(Kurang belajar dan berlatih dalam membuat
kalimat bahasa Jepang.

3) Interferensi bahasa ibu atau terpengaruh bahasa
pertama yaitu bahasa Indonesia

4) Kurangnya pengetahuan kosakata, kurangnya
pemahaman akan fungsi dan penggunaan
partikel, serta huruf hiragana dan katakana.

5) Pola kalimat bahasa Jepang yang banyak dan
rumit. Siswa mengalami Kkesulitan  untuk
menghafal pola kalimat Bahasa Jepang yang
jumlahnya cukup = banyak -~ dan - kesulitan
merangkai atau menyusun- kata sesuai -dengan
pola kalimat yang benar.

6) Perubahan kata kerja bahasa Jepang yang rumit.
Siswa mengalami kesulitan karena banyaknya
perubahan bentuk kata kerja dan kesulitan untuk
membedakan setiap golongan kata kerja.

Saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas, saran —

saran yang dapat peneliti sampaikan, yaitu :

1.

Bagi Pembelajar

Siswa perlu banyak belajar mengenai jenis dan
cara perubahan bentuk kata kerja dan kata sifat,
serta fungsi dan penggunaan masing — masing
partikel agar dapat menyusun suatu kalimat yang
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sesuai. Penguasaan kosakata dan huruf juga sangat
penting agar siswa dapat lebih mengembangkan
kalimat yang disusunya. Selain itu, siswa juga perlu
menguasai pola kalimat bahasa Jepang yang
sesuai dengan kaidah pola kalimat dalam bahasa
jepang utamanya pada pola kalimat dasar. Membaca
ulang materi yang sudah diajarkan juga sangat
dianjurkan bagi siswa agar dapat memahami setiap
materi yang diajarkan oleh guru.
Bagi Pengajar

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diharapkan guru lebih meningkatkan
kemampuan penguasaan kosakata, huruf Jepang,
dan struktur kalimat melalui kegiatan drill, agar
siswa lebih mudah mengingat dan bisa membantu
guru untuk mengetahui seberapa besar pemahaman
siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Selain
itu, peningkatan kemampuan berbahasa Jepang
siswa terutama dalam menulis kalimat bisa juga
dilakukan dengan penggunaan media pembelajaran
yang menarik, agar siswa lebih termotivasi dan
tertarik untuk belajar bahasa Jepang sehingga siswa
tidak beranggapan bahwa bahasa Jepang merupakan
bahasa yang sulit untuk dipelajari. Pembelajaran
juga memerlukan strategi dan metode pembelajaran
yang variatif, agar siswa tertarik mengikuti
pembelajaran bahasa Jepang di kelas dengan
perasaan senang dan nyaman. Perhatian guru
terhadap siswa juga sangat diperlukan, terutama
bagi siswa yang kemampuannya kurang dalam
mempelajari bahawa Jepang. Diharapkan guru dapat
memotivasi siswa untuk rajin belajar dan selalu
mengulang materi yang diajarkan di rumah.
Bagi Peneliti Lanjutan

Penelitian ini mengungkap secara sederhana

bentuk kesalahan kalimat bahasa Jepang yang
dilakukan siswa. Penelitian lebih lanjut seperti
penelitian tata bahasa perlu dikembangkan yang
mengacu pada bentuk kesalahan vyang lebih
kompleks untuk mengetahui tingkat penguasaan
menyusun kalimat yang lebih luas.
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